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Abstract

The purpose of this study was to improve students' cognitive abilities in the
implementation of the mathematics learning process by using problem posing strategies.
The type of research used is Classroom Action Research (CAR) in collaboration with
teachers in Mathematics. This research was conducted at Padangsidimpuan Middle
School 7. With research subjects class VII-1, amounting to 28 people. Data collection
instruments used were tests. CAR procedures start from the planning, action, observation
and reflection stages. This research was conducted in 2 cycles, each cycle having 2
meetings. The results of this study indicate that the cognitive abilities of students of class
VII-1 SMP N 7 Padangsidimpuan increased by using the Problem Posing strategy.
Because the increase in students' cognitive abilities through tests given during the
learning process took place from the first cycle of the first meeting from 53.57% to
57.14% the first cycle of the second meeting and the second cycle of the first meeting
from 75% to 85.14% the second cycle of the second meeting. In accordance with the
indicators of the action of this study the results obtained have passed the predetermined
average value of the average value of 75 until the second cycle of meeting 2 which is
77.92 with the percentage of students who complete 85.72.

Keywords: problem posing strategy; cognitive ability; learning strategies; mathematics
learning; classroom action research.

Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam
pelaksanaan proses pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi problem
posing. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
berkolaborasi dengan guru bidang studi Matematika. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 7 Padangsidimpuan. Dengan subjek penelitian kelas VII-1 yang berjumlah 28
orang. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Prosedur PTK dimulai
dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan
dalam 2 siklus, setiap siklus 2 kali pertemuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan kognitif siswa kelas VII-1 SMP N 7 Padangsidimpuan meningkat dengan
menggunakan strategi Problem Posing. Karena peningkatan kemampuan kognitif siswa
melalui tes yang diberikan selama proses pembelajaran berlangsung dari siklus |
pertemuan | dari 53,57% menjadi 57,14 % siklus | pertemuan Il dan pada siklus Il
pertemuan | dari 75% menjadi 85,14% siklus 1l pertemuan Il. Sesuai dengan indikator
tindakan penelitian ini hasil yang diperoleh sudah melewati nilai rata-rata yang telah
ditentukan yaitu nilai rata-rata 75 sampai siklus Il pertemuan 2 yaitu 77,92 dengan
persentase siswa yang tuntas 85,72.

Kata Kunci: strategi problem posing; kemampuan kognitif; strategi pembelajaran,
pembelajaran matematika; penelitian tindakan kelas.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran Matematika di kelas yang terjadi saat ini cenderung
tidak aktif, siswa lebih banyak diam dan tidak merespon terhadap penjelasan
materi pelajaran dari guru. Kondisi pembelajaran seperti itu sering terjadi
sehingga pembelajaran menjadi pasif dan monoton. Pembelajaran Matematika
yang diharapkan adalah siswa dapat aktif mengembangkan kemampuannya
dalam berpikir untuk menyelesaikan permasalahan Matematika. Seorang guru
dituntut peranannya sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang dapat
membangkitkan minat, motivasi, rasa percaya diri dan kemandirian siswa dalam
belajar serta siswa dapat berkontribusi dalam pelaksanaan selama pembelajaran
berlangsung. Peranan penting dari seorang guru untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan diperlukan perencanaan yang matang. Guru harus
mampu menentukan, merancang strategi pembelajaran, mengatur dan
menciptakan suasana pembalajaran yang dapat menjadikan siswa lebih
konsentrasi dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran Matematika yang
dapat mengatasi permasalahan tersebut diantaranya adalah Problem Posing.

Problem posing merupakan suatu proses untuk menemukan penyelesaian
dari masalah baru yang diberikan (Ticha, M., & HoSpesova, 2009) dimana siswa
dituntut mampu mengeksplorasinya terhadap kondisi tertentu (Silver, 1994).
Selanjutnya (Stoyanova, E., & Ellerton, 1996) menjelaskan bahwa problem
posing merupakan suatu proses yang terjadi berdasarkan pengalaman siswa dalam
membangun interpretasi pribadi dari situasi konkret dan merumuskannya sebagai
masalah matematika yang bermakna. Menurut (Christou, C., Mousoulides, N.,
Pittalis M., Pitta-Pantazi, D., & Sriraman, 2005), “Problem posing merupakan
bagian penting dari ilmu matematika murni dan terapan yang dapat di integrasi
dengan cara membuat siklus pemodelan yang memerlukan idealisasi matematika
dalam fenomena dunia nyata. Strategi problem posing berkontribusi terhadap
pengembangan pengetahuan matematika (Ticha, M., & Hospesova, 2009). Hal ini
secara positif mempengaruhi terhadap pemahaman konsep matematika (Toluk-
Ucar, 2009), dan dapat membantu meningkatkan pengetahuan matematika dari
peserta didik (C, 2013). Selanjutnya, strategi ini dapat memotivasi guru untuk
menjadi pembelajar aktif (Lavy, I., & Shriki, 2010). Selanjutnya Lowrie (2002)
menunjukkan bahwa strategi problem posing ini dapat menjadikan siswa mampu
berpikir, sehingga sangat penting bagi guru untuk menguasai pedagogik dan
terampil selama proses pembelajaran.

Problem posing melibatkan banyak keterampilan, seperti merumuskan
masalah sehari-hari dan situasi matematika, memilih pendekatan yang sesuai
untuk situasi matematika, dan mengenali hubungan antara berbagai topik
matematika (Abu-Elwan, 1999). Dalam beberapa tahun terakhir, banyak pendidik
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telah berfokus pada penelitian yang berkaitan dengan masalah posing karena
manfaatnya.

Dalam penelitian Ghasempour (2013:53-62), bahwa problem posing
merupakan kegiatan pembelajaran Matematika yang menuntut peran siswa yaitu
siswa diminta untuk merumuskan masalah dalam dunia nyata dan menemukan
permasalahan baru dan berusaha mencari solusi terhadap masalah yang telah
ditemukan. Kemudian (Yujin Lee, Robert M. Capraro, 2018), menyelidiki
pengetahuan tentang konten dan pengajaran guru serta pengetahuan tentang
konten dan siswa dalam hal problem posing. Pentingnya peran guru dalam strategi
problem posing karena berdampak pada instruktur kinerja siswa dalam
pembelajaran matematika. (Selim Guvercin and Viktor Verbovskiy, 2014),
menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
problem posing secara signifikan meningkatkan prestasi akademik matematika
siswa. Selain meningkatkan kemampuan akademik, para siswa juga memiliki
sikap positif yang tinggi terhadap matematika. Para siswa memiliki kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan kepada para guru dan diarahkan ke cara yang benar
selama tahap pengajuan masalah.

Pembelajaran matematika dapat berhasil dicapai apabila salah satunya
ditentukan oleh kemampuan tingkat pengetahuan (kognitif) siswa. Kemampuan
kognitif adalah salah satu bagian dari tujuan pembelajaran dan merupakan bagian
dari hasil belajar. Pencapaian hasil belajar terdiri dari tiga aspek yaitu
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (Nana Sudjana, 2009).
Aspek kognitif merupakan hasil belajar yang terdiri dari 6 jenjang perilaku yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Aspek
kognitif merupakan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Kemampuan
kognitif merupakan kemampuan berpikir dan memperoleh pemahaman melalui
proses belajar. Menurut (Kadir, 2011), hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
hasil belajar matematika dapat menjadi lebih baik setelah digunakan strategi
problem posing. Strategi problem posing yang diterapkan dalam pembelajaran
matematika dapat menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif dalam
mengembangkan dan menyelesaikan masalah matematika secara mandiri,
mengolah dan mengeksplorasi informasi yang ada, melakukan interaksi dan
bertukar pikiran antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan pemahaman konsep menjadi lebih baik.

Strategi problem posing dapat memberi stimulus siswa agar belajar ke arah
yang lebih baik sehingga hasil belajar matematika menjadi meningkat. Menurut
(Hery, 2016) dalam hasil penelitiannya menjelaskan tentang strategi problem
posing menggunakan collaborative learning dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa terhadap matematika. Selain itu, siswa mampu berpikir secara
kreatif dalam merumuskan dan menyelesaikan masalah secara mandiri maupun
secara kolaboratif. Gambaran dari hasil penelitian terdahulu, bahwa strategi



problim posing dapat meningkatkan hasil belajar. Selain terhadap hasil belajar,
strategi problem posing dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran
matematika. Peneliti lainnya yang juga menggunakan strategi problem posing
untuk meningkatkan hasil belajar ditinjau dari kemampuan kognitif adalah Juhro
(2019), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat
dengan menggunakan strategi problem posing. Berikut ini  penulis
mendeskripsikan penerapan strategi problem posing yang dapat meningkatkan
kemampuan kogntif siswa pada pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian termasuk ke dalam penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) atau disebut PTK yaitu serangkaian kegiatan yang dilaksanakan
di kelas dengan menggunakan 4 tahap yaitu membuat perencanaan pembelajaran,
memberikan tindakan dengan menggunakan metode/strategi, melakukan
pengamatan selama proses pembelajaran dan melakukan umpan balik (refleksi).
Kegiatan ini dilaksanakan untuk memperbaiki proses pembelajaran menjadi lebih
baik dan bermakna yang dilakukan secara kolaboratif sehingga hasil belajar siswa
dapat meningkat (Wijaya Kusuma, 2010).

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan, yang
beralamat di desa Sijoring Lombang Kecamatan Padangsidimpuan Angkola Julu
Padangsidimpuan dari bulan Mei 2019 sampai Juni 2019. Subjek penelitian yang
digunakan adalah siswa kelas VI1I-1 di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan sebanyak
28 siswa.

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari lembar tes dan lembar
observasi. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif menggunakan
bentuk essay test (uraian) sebanyak 5 soal untuk setiap siklus. Lembar observasi
digunakan untuk mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
problem posing.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus yang setiap setiap siklusnya
terdiri dari dua pertemuan. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari
siklus I dan siklus Il. Setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan
melalui empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Apabila
kemampuan kognitif siswa belum meningkat pada siklus I, maka dilanjutkan pada
siklus Il. Prosedur yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah:

a. Siklus 1

Pembelajaran dilaksanakan 2 kali pertemuan atau selama 2 JP (2 x 40
menit) dengan materi pembahasan mengenal himpunan. Tahapan Yyang
dilaksanakan yaitu 1) Perencanaan (Planning), dalam hal ini mempersiapkan
perangkat pembelajaran dan menyusun skenario pembelajaran menggunakan
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strategi problem posing; 2) Tindakan (action), dalam hal ini guru melaksanakan
kegiatan pembelajaran bardasarkan skenario pembelajaran yang telah di susun; 3)
Pengamatan (observasi), dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap
berlangsungnya pembelajaran mulai dari awal hingga akhir penelitian; 4) Refleksi
(reflection), kegiatan ini difokuskan pada upaya untuk menganalisis, memaknai,
menjelaskan, dan menyimpulkan serta mengevaluasi proses pembelajaran.

b. Siklus I1

Siklus 1l dilaksanakan apabila belum tercapai peningkatan kemampuan
kognitif siswa diatas 75%. Siklus Il dilaksanakan pada pertemuan kedua dengan
menetapkan prosedur yang sama dengan siklus I. Pada siklus I1, di berikan upaya
agar tercapai keberhasilan yang diharapkan.

Untuk penilaian tes digunakan rumus (Zainal Agib, 2008:204).

X = 2X
X= SN
Dengan:
X = Nilai rata-rata

Y X =Jumlah Semua Nilai Siswa
2. N =jumlah siswa

Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa digunakan rumus
p= siswa yang tuntas belajar x 100

Y siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari
dua siklus setiap siklusnya terdapat empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7
Padangsidimpuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V1I-1 yang berjumlah
28 orang siswa, yaitu 18 perempuan dan 10 orang laki-laki.

SMP Negeri 7 Padangsidimpuan merupakan sekolah yang berada di desa
Sijoring Kecamatan Angkola Timur Kota Padangsidimpuan. Peneliti
berkeloraborasi dengan guru matematika untuk menyusun rencana penelitian dan
teknik pelaksanaan dalam menyelesaikan permasalahan proses pembelajaran
Matematika menggunakan strategi Problem Posing.

Dari hasil wawancara dengan guru Matematika, terdapat permasalahan
selama proses pembelajaran dan kendala-kendala yang dihadapi siswa VI1I-1 pada
mata pelajaran matematika. Pada saat pembelajaran berlangsung 60% siswa tidak



memahami konsep-konsep materi pada pelajaran Matematika, tidak dapat
memecahkan soal-soal, siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran,
tidak mempunyai keberanian untuk bertanya kepada guru, dan metode pengajaran
yang digunakan guru kurang bervariasi.

1. Prasiklus
Pada tahap pra siklus, diberikan tes kemampuan awal kepada siswa
kelas VII-1 yang terdiri dari 5 soal dalam bentuk tes essay untuk mengetahui

kemampuan kognitif siswa. Hasil tes kemampuan awal ditunjukkan pada tabel
berikut.

Tabel 1. Kemampuan Kognitif Siswa untuk Pra siklus

Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 13 15
Presentase 46,83% 53,57%
Rata-rata 66,71
pra siklus
80% %
46,43% 0
60%
0,
40% m Rata-rata
20%
® Tuntas
0%
Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas m Tidak Tuntas

Gambar 1. Kemampuan Kognitif Siswa pada Pra Siklus

2. Siklus 1

Setelah diberikan tes kemampuan awal pada tahap pra siklus,
kemudian dilanjutkan ke siklus | yang dilaksanakan dengan 4 tahap yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan tindakan yang
dilakukan dengan strategi problem posing pada siklus | pertemuan pertama dan
kedua untuk hasil observasi diperoleh bahwa siswa sudah terlihat lebih aktif,
suasana belajar mulai menyenangkan, siswa sudah mulai serius mendengarkan
guru saat menjelaskan, siswa mulai berani bertanya kepada guru. Dari tabel 2
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terlihat bahwa hasil tes untuk mengukur kemampuan kognitif siswa pada siklus
| pertemuan pertama diperoleh:

Tabel 2. Kemampuan Kognitif Siswa Siklus | Pertemuan Pertama

Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 13 15
Presentase 53,57% 46,43%
Rata-rata 66,71
Siklus | Pertemuan Pertama
67,42%
53,57%
80% - 46,43%
60% - m Rata-rata
40% - = Tuntas
20% - H Tidak Tuntas
0% r r T
Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 2. Kemampuan Kognitif Siswa pada Siklus | Pertemuan Pertama

70% -
60% -
50% - Rata-rata
40% - m Tuntas

30% -
20% -
10% -
0%

m Tidak Tuntas

Prasiklus siklus | Pertemuan |

Gambar 3. Kemampuan Kognitif Siswa pada Prasiklus dan Siklus I
Pertemuan |

Hasil evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan strategi
problem posing diperoleh 46,42% siswa yang tuntas menjawab tes kemampuan
kognitif. Nilai rata-rata siswa masih rendah, yaitu 58,89 belum mencapai KKM
65 dan belum juga mencapai rata-rata yang diharapkan 75% belum optimal



kerjasama siswa dalam suatu kelompok. Kemudian dilanjutkan kegiatan
pembelajaran pada pertemuan kedua yaitu lebih ditingkatkan keoptimalan kerja
sama siswa dalam kelompok dengan membuat anggota kelompok menjadi
lebih kecil agar mudah diatur oleh guru. Kemampuan kognitif siswa pada
pertemuan kedua dapat dilihat dari tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Kemampuan Kognitif Siswa pada Siklus I Pertemuan Kedua

Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 16 12
Presentase 57,14% 42,86%
Rata-rata 67,57

Siklus | Pertemuan |1

70% -

60% -
50% - m Rata-rata
40% - ® Tuntas
30% - m Tidak Tuntas
20% -
10% A
0% . .
Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4. Diagram Kemampuan Kognitif Siswa pada Siklus | Pertemuan 11

70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0% -

m Rata-rata
m Tuntas
m Tidak Tuntas

Prasiklus siklus | Pertemuan Siklus |
| pertemuan Ke Il

Gambar 5. Diagram Kemampuan Kognitif Siswa pada Prasiklus, Siklus I
Pertemuan | dan Siklus | Pertemuan 11
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Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus | pertemuan I,
diperoleh rata-rata ketuntasan kemampuan kognitif 60,71% dan hasil ini
belum mencapai rata-rata yang diharapkan yaitu 75%. Berdasarkan hasil
tersebut, pembelajaran dilanjutkan ke siklus II.

3. Siklus 11

Pembelajaran menggunakan strategi problem posing dilanjutkan pada
siklus Il dengan 2 pertemuan. Kemampuan kognitif siswa pada siklus 1l
pertemuan 1 dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4. Kemampuan Kognitif Siswa pada Siklus Il Pertemuan |

Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 21 7
Presentase 75,% 25%
Rata-rata 73,21

Siklus 11 Pertemuan Ke |

80% -
70% -
60% -

m Rata-rata
50% -
40% ® Tuntas
30% -
20% - m Tidak Tuntas

10% -
0%

Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 6. Diagram kemampuan kognitif siswa pada siklus 11 pertemuan I

80% -
70% -
60% -
50% -

40% - m Rata-rata
0, .
30% - a Tuntes
10% - m Tidak Tuntas
0% . : . .
Prasiklus siklus | Siklus | siklus Il
Pertemuan |  pertemuan Ke  Pertemuan I

Gambar 7. Diagram kemampuan kognitif siswa pada prasiklus, siklus I
pertemuan I, siklus I pertemuan Il dan Siklus 11 Pertemuan |



Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il pertemuan |
diperoleh nilai rata-rata 67,85% yang tuntas menjawab tes tersebut dan belum
mencapai rata-rata yang diharapkan yaitu 75%. Pembelajaran dilanjutkan pada
pertemuan Il. Hasil tes kemampuan kognitif siswa yang dilakukan pada siklus 11
pertemuan Il dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Kemampuan Kognitif Siswa pada Siklus Il Pertemuan |1

Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 24 4
Presentase 85,72% 14,28%
Rata-rata 77,92

Siklus 11 Pertemuan |1

90% -
80% -
70% -

60% - W Rata-rata
50% - = Tuntas

0, i
40% m Tidak Tuntas

30% -
20% -
10% -
0%

Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 8. Diagram kemampuan kognitif siswa pada siklus Il pertemuan 11

90% -

80% -
70% -
60% -
50% - ® Rata-rata
40% - ® Tuntas
30% - ® Tidak Tuntas
20% -
10% -
0% T T . .
Prasiklus siklus | Siklus | siklus Il Siklus 11

Pertemuan | pertemuan Il Pertemuan | Pertemuan Il

Gambar 9. Diagram kemampuan kognitif siswa pada prasiklus, siklus I
pertemuan I, siklus I pertemuan I1, Siklus Il Pertemuan | dan
Siklus Il Pertemuan 11
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Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi problem
posing di kelas VII-1 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan pada siklus Il di
pertemuan | dan Il telah terjadi peningkatan kemampuan kognitif siswa dengan
ketuntasan mencapai 85,72%.

a. Perbandingan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil tindakan yang terlihat dari siklus | dan 1l terlihat
bahwa adanya peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas VII-1 di SMP
Negeri 7 Padangsidimpuan dengan menggunakan strategi problem posing. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Kemampuan Kognitif Siswa Pada Siklus |
Kategori Tes

Ketuntasan Tes Pertemuan Tes Pertemuan
Ke-1 Ke-2
Jumlah Siswa yang Tuntas 15 16
Persentase Siswa yang Tuntas 53,57% 57,14%

Tabel 7. Kemampuan Kognitif Siswa Pada Siklus 11
Kategori Tes

Ketuntasan Tes Pertemuan Tes Pertemuan
Ke-1 Ke-2
Jumlah Siswa yang Tuntas 21 24
Persentase Siswa yang Tuntas 75% 85,72%

b. Pembahasan Hasil Penelitian

Kemampuan kognitif siswa dengan menggunakan strategi problem
posing di kelas VII-1 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan terjadi peningkatan pada
setiap siklus hingga berhenti di siklus Il dan mencapai lebih dari 75%.

Strategi Problem Posing dapat terlaksana dengan baik dan dapat
mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan analisa data kemampuan
kognitif siswa kelas VII-1 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan mengalami
peningkatan sesuai dengan yang diharapkan. Presentase peningkatan
kemampuan kognitif siswa mencapai 85,72, sehingga penelitian ini dikatakan
berhasil dan di hentikan pada siklus Il pertemuan Il, dan hasil peningkatan
kemampuan kognitif dapat dilihat pada diagram berikut:



80% -

70% -

60% -

50% -

40% - H Tuntas
m Tidak Tuntas

30% -
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Gambar 10. Presentase Hasil Tes yang Tuntas Dan Tidak Tuntas
Kemampuan Kognitif Siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi Problem Posing dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas VII-1 di SMP Negeri 7
Padangsidimpuan. Hal ini ditunjukan dengan peningkatan nilai kemampuan
kognitif yang diperoleh siswa. Pada akhirnya, jumlah siswa yang mencapai nilai
minimal 65 semakin banyak dan mencapai Kriteria keberhasilan yaitu 75%.
Peningkatan presentase pencapaian KKM siswa pada siklus | sebesar 57,14%
meningkat menjadi 85,72% pada siklus Il. Oleh karena itu, pada penelitian ini
siswa yang mendapatkan nilai > 65 mencapai kriteria keberhasilan yaitu > 75%,
sehingga penelitian ini dikatakan berhasil dan di hentikan pada siklus II.
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